BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti
lakukan mengenai kultur sekolah dalam penguatan nilai toleransi di SMA

Negeri 8 Yogyakarta, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Kultur sekolah SMA N 8 Yogyakarta memiliki karakteristik kultur positif
berupa kultur ramah dan bersahabat. Kultur ramah dan bersahabat
tercipta melalui bentuk interaksi positif melaui. Interaksi positif
ditunjukkan dalam 1) aktivitas saling memberi salam yang terbangun
baik antar warga sekolah; 2) adanya dukungan dan penghargaan bagi
setiap warga sekolah; 3) menjalin interaksi harmonis antar setiap
angkatan; 4) aktivitas bersama dalam kegiatan keagamaan; 5) aktivtas
bersama menyambut hari nasional; 6) aktivitas dalam rangka
memperingati hari jadi daerah; 7) keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan
sekolah; dan 8) keikutsertaan pada kegiatan ekstrakurikuler.

2. Kultur ramah dan bersahabat didukung dengan ketersediaan fasilitas dan
nilai utama sekolah yang tergambar pada artifak fisik nilai. Artefak fisik
sekolah pendukung kultur ramah dan bersahabat yang dimiliki oleh SMA
N 8 Yogyakarta antara lain halaman kumpul sekolah, pos satpam, gedung

perpustakaan, lobi sekolah, ruang tata usaha, ruang kepala sekolah, dapur
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sekolah, ruang bimbingan konseling, ruang guru, ruang wakil kepala
sekolah, ruang AVA, ruang kelas, taman sekolah, ruang UKS, aula
sekolah, masjid sekolah, laboratorium agaman, laboratorium
pembelajaran dan ruang kegiatan siswa, kantin sekolah, lapangan
olahraga, dan terakhir adalah parkiran sekolah.

3. Nilai pendukung kultur ramah dan bersahabat antara lain: 1) nilai
toleransi; 2) nilai santun; 3) nilai peduli; 4) nilai religius 5) nilai
kejujuran; 6) nilai tanggung jawab; 7) nilai penghargaan; 8) nilai kerja
keras; 9) nilai disiplin; 10) nilai kepemimpinan; dan 11) nilai inovasi.

4. Kultur sekolah ramah dan bersahabat menjadi startegi SMA N 8
Yogyakarta dalam menanamkan nilai toleransi melalui 7 langkah utama
yaitu penerapan nilai toleransi melalui ketersediaan sarana dan prasarana,
penerapan nilai toleransi melalui visi dan misi sekolah, kepemimpin,
pengajaran, kualitas guru, praktek nilai toleransi melalui pebagai
kegiatan siswa, dan penguatan nilai toleransi bersama kolaborasi dengan
masyarakat.

5. Kultur sekolah menguatkan nilai toleransi melalui iklim positif. Dimana
sekolah harus memperhatikan beberapa hal, yaitu ketersediaan dan
penataan sarana dan prasarana, nilai sekolah digunakan sebagai standar
bertindak, dan persamaan asumsi dari warga sekolah.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, kultur sekolah dalam

penguatan nilai toleransi berjalan dengan baik. Apabila sekolah SMA N 8§
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Yogyakarta memaksimalkan kultur sekolah dalam penguatan nilai toleransi
maka akan terjadi peningkatan perilaku-perilaku toleran dan berkurangnya
perilaku intoleran di kalangan siswa.

1. Pengembangan kultur sekolah yang meliputi artefak fisik, artefak
perilaku, nilai dan keyakinan yang diupayakan secara sistematis dan
berkesinambungan mampu menciptakan identitas kultur sekolah SMA N
8 Yogyakarta sebagai sekolah percontohan penerapan nilai-nilai
toleransi.

2. Pembuatan visi dan kebijakan yang mendasarkan pada kebutuhan siswa
tidak hanya pada ranah kognitif melainkan pada afeksi dan psikomotorik
mampu mempermudah bagaimana siswa menerapkan nilai-nilai toleransi
dalam berkehidupan di lingkungan sosialnya.

3. Pemimpin yang berusaha memberikan teladan bagi siswa, guru, dan
karyawan mempunyai pengaruh pada keseluruhan sistem sekolah.
Dimana pemimpin merupakan pusat kendali berjalannya kebijakan-
kebijakan di sekolah.

4. Kualitas sumber daya yang dimiliki sekolah tidak hanya memaksimalkan
penerapan nilai-nilai karakter, melainkan meningkatkan kualitas sekolah.
Semakin tinggi kualitas sumber daya yang dimiliki oleh sekolah semakin
tinggi pula standar penilaian terhadap suatu sekolah.

5. Kegiatan ekstrakurikuler yang sudah dikembangkan secara tidak
langsung mampu melatih kemampuan siswa untuk terjun langsung dalam

proyeksi berkhidupan sosial. Kegiatan di luar pengajaran tersebut melatih
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siswa untuk saling bekerja sama, bersaing secara sehat, berinovasi,

kreatif, tidak mudah puas, dan menghargai lingkungan serta alamnya.

6. Bersamaan dengan masyarakat nilai toleransi lebih mudah diterapkan
pada siswa. Melalui kolaborasi dengan masyarakat, sekolah dan
masyarakat sama-sama mengetahui tujuan apa yang hendak dicapai.
Sehingga penerapan nilai toleransi pun tidak ada perbedaan pemahaman.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah

dipaparkan, maka beberapa saran yang peneliti kemukakan sebagai berikut:

1.

Diupayakan peningkatan pengetahuan visi dan misi sekolah kepada
semua warga sekolah.

Penerapan nilai karakter dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan
tuntutan perkembangan zaman saat ini agar mudah diaplikasikan oleh

peserta didik.

. Konsisten dalam membimbing peserta didik demi tercapainya tujuan

peserta didik yang tidak hanya mempu secara kognitif, namun juga
afektif dan psikomotori.

Dilakukan evaluasi ketercapaian visi dan misi sekolah setiap tahunnya.
Sehingga terdapat upaya untuk selalu meningkatkan kemampuan untuk
menerapkan nilai karakter, khususnya nilai toleransi.

Peningkatan pada kegiatan diskusi siswa dengan kepala sekolah dan guru
sehingga sekolah mengetahui kemauan siswa sebagai bentuk menghargai

hak-hak siswa.
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6. Sekolah perlu meningkatkan penataan ulang kultur seolah yang meliputi

artefak fisik dan nilai untuk mencapai nilai toleransi yang diharapkan.
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